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Abstract. This study aims to partially analyze and describe the effect of taste, price, and location on consumer buying 

interest in the devil noodle ponti sidoarjo. The method used in this research is descriptive quantitative method. By 

distributing questionnaires to consumers at Kober Mie Setan Ponti Sidoarjo as a data collection technique. The total 

sample used in this study amounted to 100 respondents. The data analysis technique used is multiple linear regression. 

The sampling technique uses accidental sampling method, namely by distributing questionnaires to respondents who 

are accidentally met. The results of this study indicate that taste has no effect on consumer buying interest, price has 

an effect on consumer buying interest, location has an effect on consumer buying interest. 
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 Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh cita rasa, harga, dan lokasi terhadap 

minat beli konsumen kober mie setan ponti sidoarjo secara parsial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode kuantitatif deskriptif. Dengan melakukan penyebaran kuisioner kepada konsumen di Kober Mie Setan Ponti 

Sidoarjo sebagai teknik pengumpulan data. Total sampel yang digunakan pada penelitian ini sebesar 1 00 responden. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode accidental sampling yaitu dengan melakukan penyebaran kuisioner kepada responden yang tidak sengaja di 

temui. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa cita rasa  berpengaruh terhadap minat beli konsumen, harga 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen, lokasi berpengaruh terhadap mi nat beli konsumen. 

Kata kunci : Cita Rasa, Harga, Lokasi, Minat Beli Konsumen 

 

 

I. Pendahuluan  
Di era yang serba modern seperti saat ini perkembangan bisnis di kota Sidoarjo sangat maju dan pesat, salah 

satu yang paling mencolok dan banyak diminati adalah bisnis kuliner. Jenis makanan yang digunakan sebagai bisnis 

juga bervarian, dimulai dari makanan tradisional, makan khas daerah, sampai dengan makanan kekinian hasil dari 

kreatifitas penjual. Hal ini dikarenakan bisnis kuliner memiliki hasil profit atau keuntungan yang cukup menjanjikan, 

disisi lain makanan juga memiliki potensi yang tidak ada habisnya untuk berkembang. Karena akan terus berkembang 

seiring dengan majunya zaman dan juga teknologi, ditambah dengan kreatifitas manusia yang tidak ada hab isnya maka 

akan selalu tercipta makanan-makanan unik,menarik dan membuat konsumen berminat melakukan pembelian . 

 Minat beli konsumen merupakan aspek yang wajib dipertibangkan secara matang oleh produsen. Hal ini 

direnakan minat beli merupakan hal dasar yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan pembelian. Oleh sebab itu 

produsen harus memikirkan hal-hal yang dapat memicu konsumen untuk melakukan pembelian. minat beli merupakan 

perilaku yang timbul sebagai respon terhadap objek yang memperlihatkan konsum en untuk melakukan pembelian [1]. 

minat beli konsumen merupakan hal yang berhubungan dengan rencana konsumen dalam melakukan pembelian 

produk tertentu dan berapa banyak yang dibutuhkan dalam kurun waktu tertentu  [2]. Dari pengertian minat beli 

konsumen yang dikemukakan oleh para ahli yang telah disebutkan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa minat 

beli konsumen merupakan hal mendasar yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian dalan 

periode waktu tertentu. Terdapat tiga indikator minat beli konsumen , yaitu minat preferensial, minat referensi, minat 

eksploratif [2]. 

Selain minat beli konsumen ada juga hal penting yang harus dipikirkan oleh seorang produsen, yaitu variabel 

yang ada pada bisnis kuliner. Bisnis kuliner memiliki beberapa  variabel penting yang dapat mempengaruhi minat beli 

konsumen. Variabel pertama adalah cita rasa. Cita rasa merupakan kunci utama dalam suatu makanan, karena apabila 

suatu makanan memiliki cita rasa yang kurang memuaskan maka konsumen akan enggan membeli k embali makanan 

tersebut. Akan tetapi jika suatu makanan memiliki cita rasa yang tinggi maka konsumen akan senang untuk membeli 

kembali. cita rasa merupakan nilai yang dapat mempengaruhi seseorang dalam menikmati suatu olahan makanan 

tergantung pada jenis makanan yang diolah [3]. Variabel kedua yaitu harga. Harga merupakan jumlah atau nilai yang 
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harus diberikan oleh konsumen untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau 

jasa [4]. Harga merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi keputusan pembeli, untuk itu sebelum menetapkan 

suatu harga sebaiknya produsen melihat beberapa referensi harga suatu produk yang dinilai cukup tinggi dan efisien 

dalam penjualan [5]. Variabel yang ketiga adalah lokasi. Lokasi juga merupakan aset yan g penting dalam bisnis 

kuliner. Maka seorang produsen dituntut dapat  mempertimbangkan secara matang lokasi yang akan digunakannya. 

Misalnya seperti tingkat strategis suatu lokasi. Lokasi yang strategis merupakan kunci utama dalam penjualan .  

Di kota Sidoarjo banyak sekali bisnis kuliner yang memiliki cita rasa memuaskan, harga yang terjangkau, 

dan lokasinya strategis, salah satunya adalah kedai Kober Mie Setan yang terletak di jalan Ponti Sidoarjo. Kedai ini 

menyajikan bervarian olahan mie yang diminati oleh banyak kalangan,setiap hari selalu ada dari berbagai kalangan 

dan usia  datang ke kedai ini untuk menikmati varian mie yang disajikan. Bahkan saat masa pandemi seperti beberapa 

waktu lalu kedai ini juga masih tetap ramai dengan orderan take away. Yang membuat kedai ini selalu ramai tak 

pernah sepi pengunjung salah satunya adalah cita rasa dari mie yang disajikan. Mie dengan rasa yang pedas merupakan 

salah satu favorit bagi para pecinta kuliner pedas. Karena selain tekstur dari mie nya yang kenyal, bumbu yang 

digunkan pun juga dari rempah alami. Dan bukan mie dengan rasa yang pedas sa ja, kedai ini juga menyajikan mie 

dengan rasa asin dan juga gurih yang cocok bagi orang yang tidak terlalu suka dengan makanan pedas. Ditambah lagi 

kedai ini juga tak jarang memberikan promo bagi para konsumennya. Harga awal dari mie nya sudah terbilang mu rah 

dan sangat terjangkau, ditambah dengan pemberian promo ini yang menyebabkan kedai ini selalu ramai. Sehingga 

konsumennya pun betah untuk sering menjajakan uangnya di kedai ini. Lokasi dari kedai ini pun juga strategis 

sehingga mudah ditemukan oleh konsumen, ditambah lagi lokasinya nyaman dan juga luas sehingga konsumen pun 

juga nyaman dan betah  semisal ingin makan ditempat  . 

Melihat adanya temuan penelitian yang dilaksanakan sebelumnya, menghasilkan adanya variabel yang 

dibahas tidak seluruhnya mampu mempengaruhi minat beli konsumen. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa  

variabel-variabel belum mampu mempengaruhi minat beli konsumen. Objek penelitian Kober Mie Setan Ponti 

sidoarjo menjadi adanya objek yang akan dilakukan penelitian kali ini. Selain itu untuk variabel independent yang 

dilibatkan pada penelitian  ini menggunakan variabel Cita Rasa, Harga, dan Lokasi. Konsumen Kober Mie Setan Ponti 

Sidoarjo pada penelitian kali ini akan dijadikan sebagai respondennya. Dari hasil penguraian tersebut, ditemukan 

adanya evidence gap, evidence gap memiliki arti yaitu menekankan adanya kesenjangan bukti penelitian yang menjadi 

tolak ukur adanya perbedaan adalah fakta umum yang sudah biasa terjadi [6]. Berkaitan dengan penelitian sebelumnya 

mengenai variable cita rasa, harga, dan lokasi terhadap minat beli konsumen maka  peneliti ingin berinisiatif untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Cita Rasa, Harga, dan Lokasi terhadap Minat Beli Konsumen 

Kober Mie Setan Ponti Sidoarjo” 

Rumusan Masalah : Bagaimana pengaruh Cita rasa, Harga, dan Lokasi berpengaruh terhadap minat beli konsumen 

Kober Mie Setan Ponti Sidoarjo ? 

Pertanyaan Peneliti : Apakah Cita rasa, Harga, dan Lokasi berpengaruh terhadap minat beli konsumen Kober Mie 

Setan Ponti Sidoarjo ? 

Kategori SDGs : Penelitian ini sesuai dengan kategori SDGs 12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung 

jawab. 

 

II. METODE 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey, Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme. Digunakan untuk meneliti pada sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random [7]. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diteta pkan. Populasi merupakan semua anggota kelompok baik itu 

manusia, binatang, benda, peristiwa yang hidup atau tinggal Bersama dalam suatu daerah dan secara terencana menjadi 

hasil akhir dari suatu penelitian [7]. Populasi pada penelitian ini merupakan konsumen Kober Mie Setan Ponti Sidoarjo 

dengan jumlah yang tidak terbatas dan tidak diketahui jumlahnya. sampel merupakan sebagian dari populasi untuk 

mewakili seluruh populasi [7]. Sehingga teknik sampling pada penelitian ini termasuk kedalam kategori non 

probability sampling dengan metode accidental sampling sebagai Teknik pengambilan sampel. Non probability 

sampling merupakan Teknik pengambilan sampel dengan tidak memberi kesempatan yang sama kepada anggota 

populasi saat akan dipilih menjadi sampel [7]. Sedangkan accidental sampling merupakan pengambilan sampel secara 

langsung dengan mengambil responden yang secara tidak sengaja bertemu denga n peneliti [7]. Pada penelitian ini 

dikarenakan jumlah populasinya tidak diketahui dan tidak terbatas maka jumlah sampel ditentukan menggunakan 

rumus Lemeshow. 
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Hipotesis  

H1 : Cita rasa  berpengaruh terhadap minat beli konsumen  

H2 : Harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen  

H3 : Lokasi berpengaruh terhadap minat beli konsumen 

 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan  
A. Analisis Validitas & Reliabilitas  

 

1. Uji Validitas  

      
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 

Cita Rasa 

X1.1 0,916 0,200 Valid 

X1.2 0,577 0,200 Valid 

X1.3 0,653 0,200 Valid 

X1.4 0,538 0,200 Valid 

X1.5 0,719 0,200 Valid 

Harga 

X2.1 0,843 0,200 Valid 

X2.2 0,753 0,200 Valid 

X2.3 0,800 0,200 Valid 

Lokasi 

X3.1 0,903 0,200 Valid 

X3.2 0,848 0,200 Valid 

X3.3 0,313 0,200 Valid 

X3.4 0,903 0,200 Valid 

Minat Beli 

Konsumen 

Y.1 0,863 0,200 Valid 

Y.2 0,730 0,200 Valid 
Y.3 0,852 0,200 Valid 

  Sumber : data di olah oleh peneliti, 2023 

    

Berdasarkan pada tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa masing - masing variabel memiliki r hitung lebih 

besar dari r tabel. Artinya, seluruh item yang ada pada kuisioner sudah memenuhi persyaratan uji validitas dan dapat 

dikatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas  

 

 Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
 
Cita Rasa 

Cronbach’s 
Alpha 

  0,721 

Nilai Kritis 
 
   0,60 

Keterangan 
 
Reliabel 

Harga 0,716 0,60 Reliabel 

Lokasi 0,727 0,60 Reliabel 

Minat Beli Konsumen 0,747 0,60 Reliabel 

         Sumber : data di olah oleh peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa variabel cita rasa memiliki nilai cronbach’s alpha 0,721, harga 

sebesar 0,716, lokasi sebesar 0,727 dan minat beli konsumen sebesar 0.747. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel yang digunakan telah memenuhi syarat reliabel yaitu nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

 

1.   Uji Normalitas  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,80949377 

Most Extreme Differences Absolute ,088 

Positive ,088 

Negative -,072 

Test Statistic ,088 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,055c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : data di olah oleh peneliti, 2023 

Hasil pada tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal. Karena pada uji normalitas 

nilai Asymp. Sig (2- tailed) bernilai 0,055 > 0,05, dimana nilai tersebut telah memenuhi syarat  

 

2.   Uji Multikolinieritas 

 

                                        Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Cita Rasa (X1) 0,966 1,035 

Harga (X2) 0,781 1,280 

Lokasi (X3) 0,791 1,264 
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                                    Sumber : data di olah oleh peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel independen dalam data yang 

digunakan >  0,1. Cita rasa (X1) 0,966, harga (X2) 0,781, harga  (X3) 0,791 dan nilai VIF variabel independen < 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak saling berkorelasi secara signifikan, dan sudah memenuhi 

syarat. 

 

 3.   Uji Heterokedastisitas 

 

                       Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas  

  
                                     Sumber : data di olah oleh peneliti, 2023 

Pada gambar 1. di atas, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara baik di atas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola. Jadi dapat disimpulkan bahwa data variabel dependen yang digunakan 

sudah terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

 

C. Uji Analisis Regresi linier Berganda  

 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas 

dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + 

β3 X3 + e 

Y = 1,784 + 0,009 X1 + 

0,111 X2 + 0,543 X3 + e 

a.  Konstanta memiliki nilai sebesar 1,784 menunjukkan apabila tidak ada variabel independen, maka minat beli 

konsumen sebesar 0,000. 

b.  Koefisien regresi pada cita rasa menunjukkan nilai 0,009. Artinya setiap kenaikan satu nilai pada variabel cita rasa 

akan memberikan kenaikan sebesar 0,009. Sementara nilai signifikan cita rasa adalah 0,001 yang artinya lebih kecil 

dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan cita rasa berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 

c.  Koefisien regresi pada harga menunjukkan nilai 0,111. Artinya setiap kenaikan satu nilai pada variabel  harga akan 

memberikan kenaikan sebesar 0,111. Sementara nilai signifikan harga adalah 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 

d.  Koefisien regresi pada lokasi menunjukkan nilai 0,543. Artinya setiap kenaikan satu nilai pada variabel  lokasi 

akan memberikan kenaikan sebesar 0,543. Sementara nilai signifikan lokasi adalah 0,000 yang artinya lebih kecil dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan lokasi berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Sig. Keterangan 

B 

1 (Constant) 1,784 ,000  

Cita Rasa (X1) ,009 ,001 Signifikan 

Harga (X2) ,111 ,000 Signifikan 

Lokasi (X3) ,543 ,000 Signifikan 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 
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D. Uji Hipotesis 

A. Uji T  

Tabel 6. Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1,784 ,062  28,806 ,000 

Cita Rasa (X1) ,009 ,003 ,013 3,373 ,001 

Harga (X2) ,111 ,003 ,153 36,754 ,000 

Lokasi (X3) ,543 ,002 ,922 235,080 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 

 

Pada tabel 6. diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1.  Cita Rasa (X1) 

Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel Cita Rasa (X1) memiliki nilai t sebesar 3,373 dan tingkat signifikan 

sebesar 0,001 dengan nilai koefisien sebesar 0,009. Hasil tersebut menunjukan bahwa cita rasa (X1) memiliki nilai 

signifikan (0,001) < 0,05. Artinya cita rasa dengan nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, sehingga cita 

rasa berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen, maka H1 diterima. 

2.  Harga (X2) 

Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel Harga (X2) memiliki nilai t sebesar 36,754 dan tingkat signifikan sebesar 

0,000 dengan nilai koefisien sebesar 0,111. Hasil tersebut menunjukan bahwa harga (X2) memiliki nilai signifikan 

(0,000) < 0,05. Artinya harga dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga harga berpengaruh 

positif terhadap minat beli konsumen, maka H2 diterima. 

3.  Lokasi (X3) 

Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel Lokasi (X3) memiliki nilai t sebesar 235,080 dan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 dengan nilai koefisien sebesar 0,543. Hasil tersebut menunjukan bahwa lokasi (X3) memiliki nilai 

signifikan (0,000) < 0,05. Artinya lokasi dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, seh ingga lokasi 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen, maka H3 diterima. 

 
a. Uji Koefisien Determinasi Berganda ( R2 ) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya menngukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai R2 adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,999a ,999 ,999 ,03046 

Sumber : data di olah oleh peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji R2 pada tabel 7. diatas menunjukkan bahwa nilai R Square memperoleh hasil sebesar 

0,999 atau 99,9%, artinya hubungan antara variabel independent memiliki korelasi yang cukup kuat. Maka  kontribusi 

yang di berikan oleh Cita Rasa (X1), Harga (X2), dan Lokasi (X3) sebagai variabel independen. Sedangkan sisanya 

0,1% di pengaruhi oleh variabel lainnya selain variable independen. Nilai R2 = 0,999 diantara 0-1 maka model regresi 

dinyatakan layak. 

 

E.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka hasil menunjukkan bahwa variabel cita rasa, harga, dan 

lokasi terhadap minat beli konsumen Kober Mie Setan Ponti Sidoarjo sebagai berikut :  
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H1 : Cita Rasa berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen Kober Mie Setan Ponti Sidoar jo 

Berdasarkan hasil pada analisis regresi liniear berganda menunjukkan bahwa cita rasa berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen.  

Hal ini dapat dibuktikan dari indikator penelitian yang meliputi 1) Rasa, indikator ini membuktikan bahwa 

rasa merupakan unsur terpenting dalam makanan karena rasa dapat memberikan  rangsangan pada indra pengecap, 

sehingga dapat mempengaruhi ketertarikan dan penilaian konsumen untuk membeli. 2) Penampilan, dengan 

memberikan penampilan menarik pada makanan yang disajikan maka akan menjadi daya tambahan untuk menarik 

konsumen. 3) Suhu, indikator ini membuktikan bahwa suhu dapat mempengaruhi rasa makanan, sehingga penting 

untuk memperhatikan suhu pada jenis makanan atau minuman  yang disajikan karena dapat mempengaruhi minat 

konsumen untuk membeli. 4) Aroma, indikator ini membuktikan aroma makanan yang sedap dapat merangsang indra 

penciuman yang kemudian membangkitkan nafsu makan. 5) Tekstur, indikator ini membuktian bahwa tekstur yang 

sesuai dengan jenis makanan yang disajikan akan mempengaruhi penilaian konsumen. 

Hasil penelitian sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa cita rasa merupakan hasil kerja sama indera 

perasa manusia  berdasarkan atribut makanan berupa rasa, aroma, suhu, penampilan, tekstur, suhu. Sehingga akan 

meningkatkan minat beli konsumen apabila atribut tersebut memilik i nilai yang tinggi [8]. Didukung oleh penelitian 

yang membuktikan bahwa cita rasa berpengaruh terhadap minat beli konsumen [9]. Penelitian lain yang juga 

membuktikan cita rasa berpengaruh terhadap minat beli konsumen [10]. 

 

H2 : Harga Berpengaruh Terhadap Minat Beli Konsumen Kober Mie Setan Ponti Sidoarjo 

Berdasarkan hasil pada analisis regresi liniear berganda menunjukkan bahwa harga berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen.  

Hal ini dapat dibuktikan dari indikator penelitian yang meliputi 1) Kesesuaian harga dengan kualitas produk, 

indikator ini membuktikan apabila harga yang ditawarkan produsen sesuai terhadap kualitas produk diberikan maka 

akan memberikan pengaruh terhadap minat konsumen untuk membeli. 2) Keterjangkauan harga, indikator ini 

membuktikan bahwa semakin murah dan terjangkau harga produk dapat memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 

minat konsumen untuk membeli.  3) Daya saing harga, indikator ini membuktikan bahwa konsumen cenderung akan 

membandingkan harga produk dengan produk lain yang sejenis. Sehingga penting bagi produsen untuk 

memperhatikan harga yang ditawarkan karena dapat memberikan pengaruh terhadap minat konsumen untuk membeli. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa harga merupakan nilai tukar dalam kegiatan 

transaksi jual beli yang didbebankan atas sebuah produk atau jasa, sehingga akan mempengaruhi minat konsumen 

dalam melakukan pembelian [5]. Didukung oleh penelitian yang membuktikan bahwa harga berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen [11]. Selaras dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa harga  berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen [12]. 

 

H3 : Lokasi Berpengaruh Terhadap Minat Beli Konsumen Kober Mie Setan Ponti Sidoarjo  

Berdasarkan hasil pada analisis regresi liniear berganda menunjukkan bahwa lokasi berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen.  

Hal ini dapat dibuktikan dari indikator penelitian yang meliputi 1) Visibilitas, indikator ini membuktikan 

bahwa lokasi yang mudah dicari dan dapat dilihat dari jarak pandang yang normal dapat memberikan pengaruh 

terhadap minat konsumen untuk membeli. 2) Akses, indikator ini membuktikan bahwa akses yang mudah untuk 

dijangkau oleh konsumen dapat memberikan pengaruh terhadap minat konsu men untuk membeli. 3) Tempat parker 

yang luas, indikator ini membuktikan apabila konsumen bisa dengan mudah memarkiran kendaraanya tanpa perlu 

berdesakan dapat mempengaruhi minat konsumen untuk datang dan membeli. 4) Ekspansi, indikator ini membuktikan 

bahwa pentingnya bagi produsen untuk memiliki lahan kosong untuk perluasan. Hal ini dikarenakan semakin luas 

lahan yang digunakan maka konsumen tidak perlu berdesakan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menjelashkan bahwa lokasi merupakan tempat bertemunya 

pejual dan pembeli guna melakukan kegiatan jual beli. Penjual akan memasarkan barang yang dijualnya sementara 

pembeli akan melihat dan mempertimbangkan untuk membeli atau tidak barang yang dijual oleh penjual  [13]. 

Didukung oleh penelitian yang membuktikan bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen [14]. 

Selaras dengan hasil penelitian lain  yang membuktikan bahwa lokasi berpengaruh terhadap minat beli konsumen [15]. 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Cita rasa berpengaruh terhadap minat beli konsumen Kober Mie Setan Ponti Sidoarjo. Dengan ini menunjukan 

bahwa cita rasa merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi minat konsumen dalam melakukan 

pembelian.  

2. Harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen Kober Mie Setan Ponti Sidoarjo. Dengan ini menunjukan bahwa 

kesesuaian harga yang ditawarkan terhadap kualitas produk yang diberikan dapat membentuk minat beli yan g 

tinggi.  

3. Lokasi berpengaruh terhadap minat beli konsumen Kober Mie Setan Ponti Sidoarjo. Dengan ini menunjukan 

bahwa lokasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi minat beli konsumen, karena lokasi yang 

nyaman dan juga aman menjadi nilai tersendiri bagi konsumen.  
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